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ABSTRACT

This study analyzes the role of Spiritual Leadership, self-efficacy, and locus of control on
Organizational Citizenship Behavior using quantitative methods in multiple linear
regression analysis, involving 50 respondents. The results of the study indicate that there
is a significant role of the variables of Spiritual Leadership self-efficacy, and locus of
control simultaneously on Organizational Citizenship Behavior. There is a significant
influence of the Spiritual Leadership variable on the Organizational Citizenship Behavior
variable at the East Java Provincial Transportation Agency. There is a significant
influence of the self-efficacy variable on the Organizational Citizenship Behavior
variable at the East Java Provincial Transportation Agency. There is a significant
influence of the locus of control variable on the Organizational Citizenship Behavior
variable at the East Java Provincial Transportation Agency. The simultaneous
determination value (R square) of 0.892 means that the variation in changes in
Organizational Citizenship Behavior is influenced by Spiritual Leadership self-efficacy,
locus of control, by 89.2% while the remaining 10.8% is influenced by other variables
not studied
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis peran Spiritual Leadership, self efficacy, dan locus of control pada
Organization CitizenshipBehavior dengan menggunakan metode kuantitatif pada analisis regresi
linier berganda, yang melibatkan 50 orang responden. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa
terdapat peran yang signifikan variabel-variabel Spiritual Leadership self efficacy, dan locus of
control secara simultan terhadap Organization Citizenship Behavior. terdapat pengaruh yang
signifikan variabel Spiritual Leadership terhadap variabel Organization Citizenship Behavior di
Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur. Terdapat pengaruh yang signifikan variabel self
efficacy terhadap variabel Organization Citizenship Behavior di Dinas Perhubungan Provinsi
Jawa Timur. Terdapat pengaruh yang signifikan variabel locus of control terhadap variabel
Organization Citizenship Behavior di  Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur. Nilai
determinasi simultan (R square) sebesar 0.892 artinya bahwa variasi berubahnya Organization
Citizenship Behavior dipengaruhi oleh Spiritual Leadership self efficacy, locus of control, sebesar
89.2% sedangkan sisanya sebesar 10.8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
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1. LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia merupakan pendukung utama organisasi dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Sumber daya yang berkualitas akan turut memajukan
organisasi sebagai suatu wadah untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik. Sumber
daya manusia merupakan modal dan kekayaan yang terpenting dari setiap kegiatan
manusia. Persaingan dalam dunia kerja semakin meningkat, memacu perusahaan untuk
terus meningkatkan kinerja pegawainya sehingga dapat menciptakan suatu produk atau
jasa yang bermanfaat bagi masyarakat. Kinerja merupakan suatu ukuran yang dapat
digunakan untuk menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas, tanggung jawab
yang diberikan organisasi pada periode tertentu dan relatif dapat digunakan untuk
mengukur prestasi kerja.

Seorang karyawan harus memiliki produktivitas dan daya guna yang maksimal
dalam perusahaan karena hal ini akan menentukan bagaimana produktivitas perusahaan
secara keseluruhan. Produktivitas seorang karyawan baik secara kualitas maupun
kuantitas akan meningkat apabila seorang pemimpin perusahaan mampu mengelola dan
memaksimalkan peran karyawan dalam perusahaan.

Salah satu cara yang dapat dilakukan pimpinan dalam meningkatkan produktivitas
karyawan yaitu dengan cara mengembangkan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Menurut Organ, Podsakoff, dan
Mackenzie (2006:31) Organizational Citizenship Behavior merupakan perilaku individual
karyawan yang bersifat bebas, yang tidak secara langsung dan eksplisit mendapat
penghargaan dari sistem imbalan formal, namun secara keseluruhan meningkatkan efiensi
dan efektifitas fungsi-fungsi organisasi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Salehi dan Gholtash (2011: 310)
menyatakan bahwa variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi dapat
mempengaruhi organizational citizenship behavior. Dalam peneltian tersebut terdapat
pengaruh antara variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan organizational
citizenship behavior secara positif dan signifikan. Selain kepuasan kerja beberapa
penelitian menunjukkan hasil bahwa organizational citizenship behavior juga
dipengaruhi oleh Spiritual Leadership, self efficacy, dan locus of control.

Spiritual
Leadership,
X1

Self Efficacy , OCB
(X2) )

Locus of Control
(X3)
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RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan fenomena yang ada, maka dapat diformulasikan masalah dalam
penelitian ini: 1) Apakah Spiritual Leadership, self efficacy, dan locus of control secara
simultan berpengaruh terhadap Organization CitizenshipBehavior?; 2) Apakah Spiritual
Leadership berpengaruh terhadap Organization Citizenship Behavior pada Dinas
Perhubungan Provinsi Jawa Timur? 3) Apakah self efficacy berpengaruh terhadap
Organization Citizenship Behavior; 4) Apakah locus of control berpengaruh terhadap
Organization CitizenshipBehavior.

TUJUAN PENELITIAN

Sebagaimana berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Spiritual Leadership, self efficacy, dan locus of control secara simultan terhadap
Organization Citizenship Behavior; 2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Spiritual Leadership terhadap Organization Citizenship Behavior; 3) Untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh elf efficacy terhadap Organization Citizenship Behavior; 4)
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh locus of control berpengaruh terhadap
Organization Citizenship Behavior

KERANGKA PENELITIAN

Kepemimpinan spiritual (spiritual leadership) adalah kumpulan nilai-nilai, sikap
dan perilaku yang diperlukan untuk memotivasi diri mereka sendiri dan orang lain secara
intrinsik, sehingga setiap anggota organisasi memiliki perasaan bertahan hidup yang
spiritual melalui keanggotaan dan keterampilan. Menurut (Helmy, 2016) semakin tinggi
kepemimpinan spiritual maka semakin tinggi pula tingkat OCB. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Vondey, 2010) menyimpulkan bahwa
pemimpin yang spiritual mengedepankan moralitas, kepekaan (sensitivitas),
keseimbangan jiwa, kekayaan batin dan etika dalam berinteraksi dengan orang lain.

Menurut (Feist & Feist, 2010) self efficacy adalah keyakinan seseorang dalam
kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri
dan kejadian dalam lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh signifikan terhadap Organization
Citizenship pada Pelabuhan Indonesia | (Persero) unit bongkar muat. Hasil penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Dewi & Sudibya, 2016)
dan (Mansor, Darus, & Dali, 2013) yang menemukan bahwa efikasi diri mempunyai
pengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.

Locus of control digambarkan sebagai dimensi dengan dua sisi yang berlawanan.
Dimensi yang mencerminkan sejauh mana orang percaya bahwa apa yang terjadi kepada
mereka adalah dalam kendali mereka atau di luar kendali mereka (Jufrizen & Lubis,
2020). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Locus Of
Control berpengaruh signifikan terhadap Organization Citizenship pada Pelabuhan
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Indonesia | (Persero) unit bongkar muat. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Piola, Poppy, & Rahmisyari, 2019) dan
(Septiawati, 2019) yang menemukan bahwa locus of control mempunyai pengaruh positif
terhadap organizational citizenship behavior

2. KAJIAN TEORITIS
Organization Citizenship Behavior

Teori pembelajaran sosial (social learning theory) yaitu para pemimpin sebagai salah satu
role model sudah seharusnya dilihat sebagai pemimpin etis oleh pengikut dan mereka harus
berperan menarik serta menjadi model yang kredibel. Selain itu, teori pembelajaran sosial
membantu menjelaskan mengapa dan bagaimana pemimpin etis mempengaruhi pengikut mereka.
Pemimpin etis dihargai oleh karyawan mereka, karena perilaku etika yang mereka miliki.
Karyawan akan menunjukkan rasa segan jika tidak bekerja dengan baik dan biasanya karyawan
seperti ini mau melakukan pekerjaaan yang bukan menjadi tanggung jawabnya serta tidak
menuntut imbalan atas pekerjaan tersebut. Perilaku seperti ini dikenal dengan istilah
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Organizational Citizenship Behavior (OCB)
merupakan bagian dari ilmu perilaku organisasi, OCB merupakan bentuk perilaku kerja yang
biasanya tidak terlihat atau diperhitungkan. Terdapat dua pendekatan terhadap konsep OCB yaitu
OCB merupakan kinerja extra role yang terpisah dari kinerja in-role atau kinerja yang sesuai
deskripsi kerja. Pendekatan kedua adalah memandang OCB dari prinsip atau filosofi politik.
Pendekatan ini mengidentifikasi perilaku anggota organisasi dengan perilaku kewarganegaraan.
Keberadaan OCB merupakan dampak dari keyakinan dan persepsi individu dalam
organisasi terhadap pemenuhan hubungan perjanjian dan kontrak psikologis. Perilaku ini muncul
karena perasaan individu sebagai anggotaorganisasi yang memiliki rasa puas apabila dapat
melakukan sesuatu yang lebih dari organisasi (Saleem & Amin, 2013).

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) berpusat kepada perilaku tiap
individu yang melaksanakan tugasnya yang melebihi dari deskripsi kerjanya. OCB adalah
perilaku karyawan yang melebihi peran yang diwajibkan, yang tidak secara langsung atau
eksplisit diakui oleh sistem reward formal. Menurut (Djati, 2010) memberikan pengertian
OCB sebagai bentuk perilaku yang merupakan pilihan dan inisiatif individual untuk
meningkatkan efiseinsi Kinerja organisasi dengan membantu tujuan dari produktifitas
individu pegawai.

Spiritual Leadership

Kepemimpinan spiritual merupakan bentuk kepemimpinan yang masih menjadi
perhatian, dimana jenis kepemimpinan ini seorang pemimpin harus mampu menyalurkan
visi serta mampu membangun budaya melalui nilai-nilai cinta altruistik terhadap
karyawannya. Hal tersebut dilakukan untuk dapat mewujudkan keterikatan dan
menghasilkan motivasi yang mampu meningkatkan kesejahteraan karyawan tanpa
pengorbanan yang berarti.

Menurut (Reave, 2015) kepemimpinan spiritual merupakan suatu fenomena yang terjadi
ketika seseorang pemimpin mewujudkan nilai-nilai spiritual seperti integritas, kejujuran, dan
rendah hati, membuat dirinya sebagai contoh seseorang yang dapat dipercaya, diandalkan dan
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dikagumi. Menurut (Fry et al., 2012) kepemimpinan spiritual meliputi memotivasi dan
menginspirasi pekerja melalui perantara sebuah visi dan budaya perusahaan berdasarkan pada
nilai-niai altruistik/sosial untuk menghasilkan sebuah motivasi yang tinggi, komitmen dan tenaga
kerja yang produktif. Kepemimpinan spiritual mempunyai inti pokok yaitu perasaan keterikatan
melalui pekerjaan seseorang dan hubungan sosial selama di tempat kerja.

Self Efficacy

Teori efikasi diri (self-efficacy) merupakan komponen kunci dalam teori Sosial
Kognitif atau Teori Pembelajaran Sosial yang merujuk kepada keyakinan bahwa ia
mampu mengerjakan suatu tugas dan memotivasi dirinya dalam rangka mencapai hasil
yang diinginkan. Semakin tinggi efikasi diri, maka semakin tinggi rasa percaya diri yang
dimiliki dalam kemampuan untuk berhasil dalam suatu tugas. Individu dengan efikasi diri
tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengalahkan tantangan. Efikasi diri memainkan
peran yang sangat besar dikarenakan dapat membantu seseorang dalam menentukan
pilihan, usaha mereka untuk maju, kegigihan dan ketekunan yang mereka tunjukkan
dalam mengahadapi kesulitan, dan derajat kecemasan atau ketenangan yang mereka alami
saat mereka mempertahankan tugas-tugas yang mencakup kehidupan mereka.

Locus Of Control

Locus of control menurut (Rotter, 2010) adalah suatu hal yang dipastikan
memberikan kontribusi terhadap kualitas kinerja pada seseorang, yaitu respon awal
sebagai dasar dari respon yang akan dilakukan selanjutnya. Locus of control menurut
(Munir & Mehsoon, 2010) adalah cerminan dari sebuah kecendrungan seorang individu
untuk percaya bahwa dia mengendalikan peristiwa yang terjadi dalam hidupnya (internal)
atau kendali atas peristiwa yang terjadi dalam hidupnya itu berasal dari hal lain, misalnya
kuasa orang lain (eksternal). Locus of control menurut (Kutanis, Mesci, & Ovdur, 2011)
mencakup gagasan bahwa individu sepanjang hidup mereka, menganalisis peristiwa
sebagai hasil dari perilaku mereka atau mereka percaya bahwa peristiwa tersebut
merupakan hasil dari kebetulan, nasib atau kekuatan di luar kendali mereka. Locus of
control menurut (April, Dharani, & Peters, 2012) digambarkan sebagai dimensi dengan
dua sisi yang berlawanan. Dimensi yang mencerminkan sejauh mana orang percaya
bahwa apa yang terjadi kepada mereka adalah dalam kendali mereka atau di luar kendali
mereka

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis regresi linier berganda sebagai
metode analisis statistik yang digunakan untuk mempelajari hubungan antara satu
variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. Analisis ini juga dapat digunakan
untuk memprediksi nilai variabel terikat. Pada instrumen penelitian dilakukan uji
validitas dan reliabilitas untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan sudah
sesuai dan handal. Selanjutnya data primer yang terkumpul dilakukan analisis deskriptif,
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kemudian analisis regresi linier berganda, serta dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri
dari uji multikolinieritas, heterokedastisitas, autokorelasi serta uji linieritas. Untuk
membuktikan ada tidaknya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikan dilakukan
uji hipotesis dengan menggunakan uji t dan uji F.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Instrumen Penelitian

Kriteria valid tidak suatu butir pernyataan didasarkan pada besarnya koefisien validitas
butir pertanyaan tersebut. Jika kuesioner validitas butir pernyataan sama atau lebih besar dari
koefisien validitas kritis (tabel), maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid, tetapi jika
koefisien validitas, butir pernyataan lebih kecil dari koefisien validitas kritis (tabel ) maka butir
pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid (gugur). Selanjutnya butir pernyataan yang tidak valid
(gugur) dikeluarkan atau tidak dipakai dalam analisa data. Dalam pengujian ini koefisien kolerasi
kritis diperoleh r-tabel =0,281. Diketahui bahwa, nilai kolerasi hitung setiap item pernyataan dari
variabel Spiritual Leadership, self efficacy, locus of control dan Organization
CitizenshipBehavior secara keseluruhan mempunyai nilai yang lebih besar daripada r tabel
sebesar 0,281, maka dinyatakan bahwa semua butir pertanyaan dinyatakan valid.

Instrumen penelitian juga diperlakukan uji reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana
suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi duua kali atau lebih. Dalam
pengujian ini dilakukan menghitung Cronbach Alpha («). Suatu variabel dinyatakan reliable jika
memberikan nilai Cronbach Alpha (o) > 0.60 (Nunally, dalam Ghozali:2000). Hasil uji
reliabilitas variabel Spiritual Leadership, self efficacy, locus of control dan Organization
Citizenship Behavior secara keseluruhan mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0.60, maka
dinyatakan bahwa semua butir pertanyaan dinyatakan Reliabel.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh antara variabel
Spiritual Leadership, self efficacy, locus of control terhadap Organization Citizenship
Behavior.

Coefficients?
Unstandaiczred  Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Beta t Sig.

1 (Constant) 410 .051 .245
Spiritual Leadership 235 320 5.253 .000
Self Efficacy .166 161 2.250 .029
Locus Of Control 625 .827  9.558 .000

a. Dependent Variable: Organization Citizenship Behavior

Hasil analisis regresi berganda menghasilkan fungsi regresi berikut:
Y =0.410 + 0.235X; + 0.166X. + 0.625X3 + e

Persamaan di atas mempunyai arti bahwa jika Spiritual Leadership (X1) naik satu satuan,
maka Organization Citizenship Behavior (Y) akan naik sebesar 0.235 satuan dengan anggapan
variabel yang lain tetap. Jika self efficacy (X2) naik satu satuan, maka Organization Citizenship
Behavior (Y) akan naik sebesar 0.166 satuan dengan anggapan variabel yang lain tetap. Jika locus
of control (X3) naik satu satuan, maka Organization Citizenship Behavior (Y) akan naik sebesar
0.625 satuan dengan anggapan variabel yang lain tetap.
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Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square  Square F Change  Sig. F Change
1 9622 926 921 192.246 .000

Nilai R sebesar 0.962 berarti bahwa hubungan antara variabel-variabel bebas Spiritual
Leadership self efficacy, locus of control, terhadap variabel terikat yaitu Organization Citizenship
Behavior adalah erat dan kuat. Hal ini ditandai dengan nilai R di atas 50% yaitu sebesar 96,2%.
Nilai determinasi simultan (R square) sebesar 0.926 artinya bahwa variasi berubahnya
Organization Citizenship Behavior dipengaruhi oleh Spiritual Leadership self efficacy, locus of
control, sebesar 92,6% sedangkan sisanya sebesar 7.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

Uji Asumsi Regresi

Uji asumsi regresi dilakukan untuk memastikan apakah fungsi regresi linnier yang
dihasilkan sudah memenuhi semua asumsi linier, agar hasil penelitian dapat diketahui tidak bias.
Pada uji multikolinieritas dilakukan dengan cara melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor).
Nilai VIF jika lebih besar dari 5, maka variabel tersebut mempunyai persoalan multikolonieritas
dengan variabel bebas lainnya (Gujarati, 2016:166). Hasil perhitungan untuk nilai VIF dari
masing-masing variabel bebas menunjukkan nilai VIF yang lebih kecil dari 5 sehingga dapat
dikatakan bahwa dalam model tersebut tidak terdapat multikolonieritas. Uji Heteroskedastisitas
dengan melakukan uji Spearman Rank Correlation. Dari hasil perhitungan menunjukkan semua
variabel bebas mempunyai nilai signifikansi yang lebih besar dibandingkan dengan o = 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model diatas tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi apakah data berdistribusi secara linier bisa dilihat dari ganbar scatter
plot antara variabel independen dengan variabel dependentnya. Jika dari gambar scatter plot tidak
membentuk suatu pola tertentu maka apat disimpulkan bahwa variabel tersebut mengikuti
persamaan linier.

Partial Regression Plot
Dependent Variable: ORGANIZATION CITIZENSHIP BEHAVIOR

Partial Regression Plot
Dependent Variable: ORGANIZATION CITIZENSHIP BEHAVIOR
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Dari scatter plot dapat dilihat bahwa titik tidak membentuk suatu pola, sehingga dapat
disimpulkan bahwa untuk variabel independet yang terdiri dari Spiritual Leadership, self
efficacy, dan locus of control mempunyai hubungan yang bisa dijelaskan dengan persamaan
linier dengan variabel Organization CitizenshipBehavior.

Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis yang pertama adalah terdapat pengaruh signifikan antara variabel Spiritual
Leadership self efficacy, locus of control, secara simultan terhadap variabel Organization
Citizenship Behavior pegawai. Perhitungan regresi linier berganda menghasilkan nilai Fhiwng
sebesar 192.246 dan Fne Sebesar 2.45. Dengan demikian maka terbukti bahwa Fhitwng lebih besar
daripada Fruper Yang berarti Ho ditolak dan menerima Ha pada tingkat signifikansi sebesar 0.000.
Artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel-variabel Spiritual Leadership self
efficacy, dan locus of control secara bersama-sama (simultan) terhadap Organization Citizenship
Behavior.

Hipotesis yang kedua adalah terdapat pengaruh signifikan antara variabel Spiritual
Leadership self efficacy, locus of control, kepuasan kompensasi, kepuasan promosi dan
penempatan kerja secara parsial terhadap variabel Organization Citizenship Behavior. Pengujian
hipotesis yang kedua ini dengan menggunkan uji t. Pada variabel Spiritual Leadership, nilai thiwung
dalam penelitian ini adalah sebesar dengan tigkat signifikansi sebesar 0.000, lebih kecil dari 0.05.
Nilai t hitung sebesar 5.253 lebih besar dari twane Sebesar 2.021. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
penolakan Ho dan penerimaan Ha pada daerah positif yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan variabel Spiritual Leadership terhadap variabel Organization Citizenship Behavior.
Pada variabel Self efficacy menghasilkan nilai thiwng dalam penelitian ini adalah sebesar 2.250
dengan tigkat signifikansi sebesar 0.029 lebih besar dari twabe Sebesar 2.021. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi penolakan Ho dan penerimaan Ha yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan
variabel self efficacy terhadap variabel Organization Citizenship Behavior. Variabel Locus of
control diketahui nilai thiwng untuk variabel locus of control dalam penelitian ini adalah sebesar
9.558 dengan tigkat signifikansi sebesar 0.000 lebih besar dari twpe Sebesar 2.021. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi penolakan Ho dan penerimaan Ha yang berarti terdapat pengaruh
yang signifikan variabel locus of control terhadap variabel Organization Citizenship Behavior.

Pembahasan
Pengaruh Variabel Spiritual Leadership, self efficacy, dan locus of control berpengaruh
secara simultan terhadap Organization Citizenship Behavior pegawai.

Temuan dari pengujian regresi berganda diperoleh informasi bahwa variabel bebas

Spiritual Leadership self efficacy, dan locus of control mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Organization Citizenship Behavior dengan hasil regresi dengan hasil Fhitung.
192.246 yang berarti lebih besar dari Fiper 2.46 dengan signifikan 0,000 dan R? sebesar 0.926
mengidentifikasikan bahwa variabel bebas memberi sumbangan 92.6%. Berarti sekitar 92.6%
variabel Spiritual Leadership self efficacy, locus of control, mempengaruhi Organization
Citizenship Behavior sedangkan sisanya 7.4% merupakan pengaruh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin baik Spiritual
Leadership, self efficacy, locus of control, membawa dampak pada meningkatnya Organization
Citizenship Behavior pada Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur akan semakin baik. Dimana
pemimpin memberikan motivasi secara langsung terhadap pegawainya dalam melakukan
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pekerjaan, pemimpin dengan tinggi dalam memberikan arahan terhadap setiap pegawai dalam
melakukan pekerjaan sehingga pegawai akan merasa puas atas motivasi serta arahan yang
diberikan pimpinan terhadap pegawai sehingga pegawai tersebut akan melakukan kerja sama
untuk menyelesaikan pekerjaan. semakin meningkatknya efikasi diri pegawai Dinas Perhubungan
Provinsi Jawa Timur maka kepuasan kerja pegawai akan semakin tinggi sehingga OCB pegawai
akan semakin meningkat dimana individu yang memiliki kepercayaan diri bahwa ia mampu
melakukan pekerjaan dengan sukses akan merasa lebih bahagia dengan pekerjaannya. semakin
baiknya pengendalian diri yang dilakukan oleh pegawai Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur
maka OCB pegawai akan semakin tinggi, dimana pegawai akan lebih menunjukkan sikap yang
tanggung jawab serta memiliki inisiatif yang tinggi dalam melakukan pekerjaan sehingga pegawai
akan lebih mudah puas dalam melakukan pekerjaan, dengan puashya pegawai maka pegawai
tersebut akan mengedepankan kerja sama antar pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan

Pengaruh Spiritual Leadership Terhadap Organization Citizenship Behavior Pegawai

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Spiritual Leadership berpengaruh
signifikan terhadap Organization Citizenship Behavior. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
semakin baik kepemimpinan spiritual maka Organization Citizenship Behavior pada Dinas
Perhubungan Provinsi Jawa Timur akan semakin baik. Dimana pemimpin memberikan motivasi
secara langsung terhadap pegawainya dalam melakukan pekerjaan, pemimpin dengan tinggi
dalam memberikan arahan terhadap setiap pegawai dalam melakukan pekerjaan sehingga
pegawai akan selalu melakukan kerja sama untuk menyelesaikan pekerjaan.

Kepemimpinan spiritual (spiritual leadership) adalah kumpulan nilai-nilai, sikap dan
perilaku yang diperlukan untuk memotivasi diri mereka sendiri dan orang lain secara intrinsik,
sehingga setiap anggota organisasi memiliki perasaan bertahan hidup yang spiritual melalui
keanggotaan dan keterampilan. Kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi individu-individu
di dalam organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi, tanpa mengabaikan
kesejahteraan individu-individu di dalamnya. Perusahaan yang tidak mengharapkan kegagalan
untuk mengelola perusahaanya sudah seharunya memperhatikan kepemimpinan yang ada.
Kepemimpinan spiritual merupakan bentuk kepemimpinan yang masih menjadi perhatian,
dimana jenis kepemimpinan ini seorang pemimpin harus mampu menyalurkan visi serta mampu
membangun budaya melalui nilai-nilai cinta altruistik terhadap karyawannya. Hal tersebut
dilakukan untuk dapat mewujudkan keterikatan dan menghasilkan motivasi yang mampu
meningkatkan kesejahteraan karyawan tanpa pengorbanan yang berarti.

Menurut (Helmy, 2016) semakin tinggi kepemimpinan spiritual maka semakin tinggi
pula tingkat OCB. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (VVondey, 2010)
menyimpulkan bahwa pemimpin yang spiritual mengedepankan moralitas, kepekaan
(sensitivitas), keseimbangan jiwa, kekayaan batin dan etika dalam berinteraksi dengan orang lain.
Menurut (Reave, 2015) kepemimpinan spiritual merupakan suatu fenomena yang terjadi ketika
seseorang pemimpin mewujudkan nilai-nilai spiritual seperti integritas, kejujuran, dan rendah
hati, membuat dirinya sebagai contoh seseorang yang dapat dipercaya, diandalkan dan dikagumi.

Menurut (Fry et al., 2012) kepemimpinan spiritual meliputi memotivasi dan
menginspirasi pekerja melalui perantara sebuah visi dan budaya perusahaan berdasarkan pada
nilai-niai altruistik/sosial untuk menghasilkan sebuah motivasi yang tinggi, komitmen, dan tenaga
kerja yang produktif. Kepemimpinan spiritual mempunyai inti pokok yaitu perasaan keterikatan
melalui pekerjaan seseorang dan hubungan sosial selama di tempat kerja. Hasil penelitian ini



EKSPLORASI ORGANIZATION CITIZENSHIP BEHAVIOR DAN HUBUNGANNYA
DENGAN SPIRITUAL LEADERSHIP, SELF EFFICACY DAN LOCUS OF CONTROL

sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Jufrizen et al, 2019)
menyimpulkan bahwa Spiritual Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organization Citizenship.

Pengaruh Variabel Self efficacy Terhadap Organization Citizenship Behavior Pegawai.

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Self Efficacy berpengaruh
signifikan terhadap Organization Citizenship Behavior. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
semakin meningkatknya efikasi diri pegawai Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur maka OCB
pegawai akan semakin meningkat dimana individu yang memiliki kepercayaan diri bahwa ia
mampu melakukan pekerjaan dengan sukses akan merasa lebih bahagia dengan pekerjaannya,
dibandingkan dengan individu yang takut bahwa kemungkinan mereka gagal. Ketakutan akan
kegagalan akan membuat individu mengalami perasaan ketidakberdayaan, dibandingkan dengan
individu yang percaya diri bahwa dirinya kompeten sehingga pegawai akan menjalin kerja sama
yang baik anatar pegawai dalam melakukan pekerjaan. Individu dengan efikasi diri tinggi berarti
lebih terlibat, lebih bertanggungjawab, lebih menikmati, dan lebih bahagia dengan pekerjaan yang
menjadi tanggungjawabnya. Keadaan ini mencerminkan penilaian diri yang kuat terhadap
kompetensi diri. Self Efficacy adalah keyakinan individu akan kemampuan yang dimiliki dalam
hal melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Seorang dengan
efikasi diri yang tinggi mereka percaya mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-
kejadian disekitarnya, sedangkan seseorang yang memiliki efikasi diri rendah menganggap
dirinya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam situasi yang sulit
orang dengan Self Efficacy yang rendah akan mudah menyerah sementara self efficacy yang tinggi
akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang ada.

Menurut (Ghufron & Risnawati, 2010) mendefinisikan Self Efficacy (efikasi diri) sebagai
evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas,
mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan. Meskipun Bandura menganggap self efficacy terjadi
pada suatu fenomena situasi khusus, para peneliti lain telah membedakan selfefficacy secara
umum atau generalized self efficacy. Pada self efficacy secara umum menggambarkan suatu
penilaian diri seberapa baik seseorang dapat melakukan suatu perbuatan pada situasi yang
beraneka ragam. Self-efficacy merupakan salah satu kemampuan pengaturan diri individu (Muis
et al., 2018). Menurut (Feist & Feist, 2010) self efficacy adalah keyakinan seseorang dalam
kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan
kejadian dalam lingkungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Dewi & Sudibya, 2016) dan (Mansor, Darus, & Dali, 2013) yang menemukan
bahwa efikasi diri mempunyai pengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.

Pengaruh Locus of control, Terhadap Organization Citizenship Behavior Pegawai.

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Locus of control berpengaruh
signifikan terhadap Organization Citizenship Behavior. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
semakin baiknya pengendalian diri yang dilakukan oleh pegawai Dinas Perhubungan Provinsi
Jawa Timur maka OCB pegawai akan semakin tinggi, dimana pegawai akan lebih menunjukkan
sikap yang tanggung jawab serta memiliki inisiatif yang tinggi dalam melakukan pekerjaan
sehingga pegawai akan lebih mengedepankan kerja sama antar pegawai untuk menyelesaikan
pekerjaan.
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Karyawan dengan tingkat kendali internal yang tinggi akan menunjukkan perilaku lebih
memiliki inisiatif dalam pencapai tujuan, lebih bertanggungjawab dalam membangun kultur
pembelajaran organisasi, lebih membantu karyawan lainnya dalam bekerja, lebih berdisiplin dan
lebih peka terhadap informasi yang berkembang di lingkungan. Locus of control digambarkan
sebagai dimensi dengan dua sisi yang berlawanan. Dimensi yang mencerminkan sejauh mana
orang percaya bahwa apa yang terjadi kepada mereka adalah dalam kendali mereka atau di luar
kendali mereka (Jufrizen & Lubis, 2020) Locus of control menurut (Munir & Mehsoon, 2010)
adalah cerminan dari sebuah kecendrungan seorang individu untuk percaya bahwa dia
mengendalikan peristiwa yang terjadi dalam hidupnya (internal) atau kendali atas peristiwa yang
terjadi dalam hidupnya itu berasal dari hal lain, misalnya kuasa orang lain (eksternal). Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Piola, Poppy, &
Rahmisyari, 2019) dan (Septiawati, 2019) yang menemukan bahwa locus of control mempunyai
pengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya
maka dapat diambil kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan variabel-variabel Spiritual
Leadership self efficacy, dan locus of control secara bersama-sama (simultan) terhadap
Organization Citizenship Behavior di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur. Terdapat
pengaruh yang signifikan variabel Spiritual Leadership terhadap variabel Organization
Citizenship Behavior di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur. Terdapat pengaruh yang
signifikan variabel self efficacy terhadap variabel Organization Citizenship Behavior di Dinas
Perhubungan Provinsi Jawa Timur. Terdapat pengaruh yang signifikan variabel locus of control
terhadap variabel Organization Citizenship Behavior di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa
Timur.

Beberapa hal penulis dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut : 1) Pemimpin Dinas
Perhubungan Provinsi Jawa Timur agar lebih memberikan motivasi serta arahan secara langsung
kepada pegawai sehingga pegawai akan lebih menjalin kerja sama yang baik antar pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan. 2) Karyawan Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur agar lebih
percaya diri dalam melakukan pekerjaanya serta menyelesaikan masalah pekerjaan yang di
hadapinya. 3) Karyawan Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur agar kebih meningkatkan
keyakinan dan persepsi yang dimiliki pegawai atas segala sesuatu yang mempengaruhi dirinya
dalam bekerja. 4) Dalam menilai hasil pekerjaan agar lebih memberikan respon positif atas hasil
kerja setiap pegawai. 5) Untuk peneliti selanjutnya agar menbambah jumlah variabel yang
mempengaruhi Organization Citizenship Behavior serta menambah jumlah sampel.
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